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Sari. Lokasi penelitian secara administratif terletak di Kabupaten Sanggau, 
Kalimantan Barat, yang secara fisiografis termasuk ke dalam Blok Kalimantan 
Barat. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kondisi geologi permukaan serta 
mengidentifikasi indikasi deformasi pada batuan granitoid berumur Mesozoikum. 
Metodologi yang diterapkan mencakup pemetaan lapangan, analisis geomorfologi, 
serta analisis struktur makro dan mikro (petrografi). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa daerah penelitian terdiri dari tiga satuan geomorfologi utama, yaitu Satuan 
Perbukitan Intrusif, Satuan Perbukitan Sisa, dan Satuan Dataran Denudasional. 
Stratigrafi regional di daerah penelitian tersusun atas Unit Metamorf Filitik 
(Paleozoikum), Unit Granitoid Formasi Embuoi (Mesozoikum), dan Unit Sedimen 
Tersier. Temuan utama dalam penelitian ini adalah teridentifikasinya zona geser 
(shear zone) yang intensif pada tubuh granitoid, yang dicirikan oleh kehadiran 
mikrostruktur milonit dengan tingkat deformasi rendah hingga tinggi. Hal ini 
mengonfirmasi adanya aktivitas deformasi brittle-ductile yang signifikan di wilayah 
tersebut. 
 
Abstract. The research area is administratively located in Sanggau District, West 
Kalimantan, which physiographically belongs to the West Borneo Block. This study 
aims to map the geological conditions and identify indications of deformation in 
Mesozoic granitoid rocks. The methodology includes field mapping, 
geomorphological analysis, and macro and microstructural analysis. The results 
show that the research area consists of three main geomorphological units, there 
are the Plutonic Hill Unit, the Denudational Plain Unit, and the Residual Hill Unit. 
The stratigraphy consists of the Phyllitic Metamorphic Unit (Paleozoic), the Embuoi 
Formation Granitoid Unit (Mesozoic), and the Tertiary Sedimentary Unit. The main 
finding is the strong indication of shear zones within the granitoid body, 
characterized by the presence of low to high-grade mylonite microstructures. This 
confirms significant brittle-ductile deformation activity in the region. 
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PENDAHULUAN 
 

     Kalimantan Barat memiliki tatanan tektonik yang kompleks yang telah dibentuk oleh serangkaian 
peristiwa sejak Zaman Mesozoikum. Evolusi tektonik regional ini melibatkan fragmen Benua 
Gondwana (Argopelago) yang berperan penting dalam membentuk struktur geologi kawasan ini. 
Penelitian difokuskan pada Granitoid Formasi Embuoi di Kabupaten Sanggau untuk memahami 
karakteristik litologi dan indikasi deformasi berupa milonit yang merepresentasikan lokalisasi 
regangan (strain) tinggi pada kerak bumi.  
     Granitoid adalah sebutan umum untuk kelompok batuan beku yang terbentuk jauh di bawah 
permukaan bumi (plutonik). Batuan ini memiliki butiran mineral yang cukup besar untuk dilihat 
secara langsung dengan mata (faneritik) dan kaya akan kandungan silika. Menurut Raymond (2002, 
dalam Yulianto, 2018), kandungan silika pada granitoid sangat bervariasi, bahkan pada jenis pegmatit 
kadarnya bisa mencapai 100%. Biasanya, semakin tinggi kadar silikanya, semakin tinggi pula 
kandungan kaliumnya, namun kadar besi dan kalsiumnya justru menurun. Untuk menentukan nama 
pastinya, dilakukan cara dengan menghitung perbandingan mineral Kuarsa (Q), Alkali Feldspar (A), 
dan Plagioklas (P) menggunakan standar klasifikasi global dari IUGS yang dikenal sebagai Diagram 
Segitiga QAPF, seperti pada Gambar 1 (Streckeisen, 1976 dalam LE BAS and Albert, 1991). 

 

 
Gambar 1. Segitiga terner QAP untuk klasifikasi granitoid berdasarkan kandungan mineral penyusun 

batuan granitoid. Kuarsa (Q), plagioklas (P), alkali felspar (A) (Streckeisen, 1976 dalam Yulianto, 2018). 
 

     Ketika batuan granitoid di dalam shear zone ini terus-menerus digerus oleh tekanan yang tinggi, 
butiran mineralnya akan hancur (grain size reduction), lalu membentuk batuan baru yang disebut 
milonit. Milonit adalah bentuk dari hasil pergerakan kerak bumi yang memiliki tekstur berlapis 
(foliasi) yang sangat jelas. Berdasarkan seberapa banyak mineral yang hancur menjadi matriks halus. 
Di dalam milonit, seringkali masih tersisa butiran mineral asli yang keras (seperti feldspar) yang 
disebut porphyroclast (Fossen, 2016). Keberadaan milonit ini sangat penting karena berfungsi sebagai 
indikasi dari suhu, tekanan, dan arah pergerakan kerak bumi yang membentuk daerah penelitian. 
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GEOLOGI REGIONAL 
 

     Secara fisiografi dan tektonik regional, daerah Sanggau merupakan bagian dari Blok Kalimantan 
Barat (West Borneo Block) yang merupakan tepi tenggara Sundaland sejak periode Trias. Wilayah ini 
secara tektonik berbeda dengan Blok Kalimantan Barat Daya (Kompleks Schwaner) yang terletak 
lebih ke selatan (Breitfeld et al., 2020). Berdasarkan konsep “Argopelago”, kawasan ini terbentuk 
melalui serangkaian proses subduksi Lempeng Paleo-Pasifik, akresi, dan kolisi fragmen benua asal 
Gondwana (Advokaat and Van Hinsbergen, 2024). Evolusi tektonik utama melibatkan pembentukan 
busur magmatik kalk-alkalin pada Trias-Jura di Kompleks Embuoi, diikuti oleh intrusi granitoid tipe-I 
(Tonalit Sepauk) pasca-kolisi pada Kapur Awal, Gambar 2.A dan Gambar 2.B  (Hennig et al., 2017). 
 

 
Gambar 2.A) Peta geologi regional Pulau Kalimantan yang memperlihatkan pembagian tektonik utama  

Gambar 2.B) Batuan dasar Kalimantan Selatan yang terbagi menjadi Zona Schwaner Barat Laut, Utara, dan 
Selatan (ZNB, ZSS). Batas struktural utama ditandai oleh Sabuk Granitoid Utara Kapur Atas yang mengikuti 

sistem sesar Garis Lupar (Hennig et al., 2017) 
 

     Daerah Sanggau ini memiliki bentang alam yang terdiri atas perbukitan, pegunungan, dan dataran 
rendah yang tersebar tidak merata. Bentuk morfologi pada daerah terbagi menjadi Dataran Tinggi 
Raya, Dataran Tinggi Kayan, dan Dataran Tinggi Embuoi di bagian timur. Selain itu, terdapat pula 
Perbukitan Kembayan di utara, Perbukitan Landak, Perbukitan Jambu, Perbukitan Sekayam, 
Punggungan Sosok, dan Punggungan Serian, sementara wilayah dataran rendah terdapat di bagian 
selatan, yaitu Dataran Rendah Kapuas dan di bagian timur laut, yaitu Dataran Rendah Ketungau 
(Sulistyawan, 2017). Pola aliran sungai didominasi oleh sistem dendritik hingga sub-dendritik yang 
mengalir menuju sungai utama seperti Sungai Kapuas dan Sungai Landak (Wildani, 2022). Stratigrafi 
regional di Kabupaten Sanggau disusun oleh batuan berumur Paleozoikum hingga Kuarter (Gambar 
3). Urutan stratigrafi dari tua ke mudanya terdiri atas: 

1. Kelompok Balaisebut (Karbon-Trias): batuan metamorf derajat rendah berupa batusabak, 
filit, dan kuarsit 

2. Kompleks Embuoi (Perm-Trias): batuan beku granitoid, sekis, dan batuan gunung api basa 
yang merepresentasikan basement magmatic 

3. Batuan Gunung Api Jambu (Trias): breksi gunung api silikaan dan tuf 
4. Kelompok Selangkai (Kapur): sedimen laut berupa batulempung gampingan dan batupasir 
5. Formasi Payak dan Sekayam (Eosen-Oligosen): batupasir tufaan dan mudstone yang 

mencirikan fase sedimentasi Tersier 
6. Endapan Aluvial (Kuarter): material lepas berupa lumpur, pasir, dan kerikil 
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Gambar 3. Peta Geologi Regional Sanggau skala 1:75.000 (Supriatna et al., 1993) 

 

      Kalimantan Barat memiliki tatanan tektonik kompleks yang terbentuk sejak Mesozoikum melalui 
fase subduksi, akresi, dan kolisi fragmen benua (Breitfeld et al., 2020; Williams et al., 1988). Wilayah 
ini terbagi menjadi beberapa domain utama, yaitu Zona Schwaner Barat Laut (NWSZ) sebagai bagian 
dari margin Sundaland, serta Zona Schwaner Utara dan Selatan (NSZ & SSZ) yang merupakan 
fragmen mikrokontinen Gondwana (Argopelago) yang bertabrakan dengan Sundaland sekitar 135 
juta tahun lalu (JTL) (Advokaat and Van Hinsbergen, 2024) (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Peta Tektonik Asia Tenggara (Advokaat and Van Hinsbergen, 2024) 

 

     Evolusi magmatik di kawasan ini dipengaruhi oleh subduksi Lempeng Paleo-Pasifik. Pada periode 
Trias–Jura, aktivitas busur vulkanik menghasilkan batuan calc-alkaline di Kompleks Embuoi dan NWSZ 
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(Hennig et al., 2017) (Gambar 5). Memasuki Kapur Awal, pasca-kolisi mikrokontinen, terbentuk 
pluton granitoid tipe-I skala besar seperti Tonalit Sepauk (132–110 JTL). Fase magmatisme ini 
berakhir pada Kapur Akhir (~90–85 JTL), diikuti oleh pengangkatan Pegunungan Schwaner serta 
pembentukan cekungan muka-busur (fore-arc basin) seperti Cekungan Melawi dan Ketungau di atas 
endapan akresi (Breitfeld et al., 2020; Williams et al., 1988). 

 

 
Gambar 5. Rekonstruksi paleogeografi (Hennig et al., 2017) 

 

METODE PENELITIAN 
 

     Penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan, yang dimulai dari tahapan persiapan, tahapan 
pengambilan data, tahapan analisis laboratorium, dan tahap identifikasi dengan diagram alir yang 
dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram alir penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Geomorfologi Daerah Penelitian 
 

 
Gambar 7. Peta geomorfologi daerah penelitian (skala 1:100.000) 

 

     Pada daerah penelitian, di interpretasikan terdapat dua pola aliran sungai yang 
berkembang, yaitu pola aliran subrektangular pada barat daya, serta pola aliran paralel yang 
hampir mendominasi seluruh daerah penelitian (Gambar 8). Selain itu, berdasarkan klasifikasi 
kelerengan (Van Zuidam, 1985, dalam Pratama, 2018), daerah penelitian didominasi relief 
berupa dataran serta perbukitan, yang dimana terbagi menjadi beberapa kelas berdasarkan 
kelerengannya (Gambar 9). Berdasarkan hasil interpretasi yang dilakukan, daerah penelitian 
ini terbagi menjadi tiga satuan geomorfologi, yaitu Satuan Geomorfologi Perbukitan 
Perbukitan Intrusi, Satuan Geomorfologi Perbukitan Sisa, dan Satuan Geomorfologi Dataran 
Denudasional (Gambar 7). Pembagian satuan geomorfologi ini didasarkan pada kondisi 
morfometri, morfografi, dan morfogenesanya. 
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Gambar 8. Peta pola aliran daerah penelitian (skala 1:100.000) 

 

 
Gambar 9. Peta kelerengan daerah penelitian (skala 1:21.500) 

 

2. Geologi Daerah Penelitian 
     Berdasarkan Peta Geologi Regional Lembar Sanggau (Supriatna et al., 1993), daerah 
penelitian masuk ke dalam 3 formasi, yaitu Formasi Kelompok Balaisebut yang tersusun atas 
litologi berupa batusabak, batulumpur sabakan, batulanau sabakan, batupasir sabakan, 
serpih, batupasir halus, kuarsit, filit, sedikit batugamping, sekis, dan berfosil. Kemudian, 
Formasi Embuoi yang tersusun atas litologi berupa granit, granodiorit, sekis, batuan gunung 
api basa, dan amfibolit. Serta Formasi Gunung Api Jambu yang tersusun atas litologi berupa 
breksi gunungapi silikaan dengan kepingan basalt sampai andesit dan massa dasar tuf.  
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Gambar 10. Peta lokasi pengamatan daerah penelitian 

 

     Dari hasil pengolahan data lapangan yang telah dilakukan (Gambar 10), daerah penelitian 
ini terbagi kedalam lima satuan geologi, yaitu Satuan Batuan Metamorf Filit-Sabak, Batuan 
Granitoid Rich Kuarsa, Satuan Batuan Monzogranit Mika, Satuan Batuan Monzogranit 
Amfibol-Mika, dan Satuan Batupasir Sisipan Lempung (Gambar 11). Penarikan satuan 
tersebut didasari oleh Peta Geologi Regional Lembar Sanggau (Supriatna et al., 1993) yang 
kemudian dikorelasikan dengan data dari hasil batuan yang ditemukan di lapangan (data 
pemetaan geologi) serta data yang telah diolah dengan diperkuat oleh analisis laboratorium 
berupa data dari hasil petrografi yang diambil di beberapa lokasi pengamatan. 

 

 
Gambar 11. Peta geologi daerah penelitian 
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1. Satuan Batuan Metamorf Filit-Sabak 
Satuan batuan ini diwakili oleh 6 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 21, 
MDP 28, MDP 29, MDP 30, MDP 31 dan MDP 32. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut 
terletak pada Daerah Jangkang Benua. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi 
pengamatan memiliki beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, 
hingga ciri fisik batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan 
litologi yang sama. Secara megaskopik batuan pada singkapan ini memiliki ciri warna hitam 
keabuan, sedikit mengkilap di beberapa bagian, tekstur batuan nya halus dan tidak terlalu 
lapuk sedikit getas, tidak terlihat bentuk-bentuk foliasi. Batuan ini memiliki komposisi 
mineral berwarna abu kehitaman yang diinterpretasikan sebagai mineral lempung, dan 
mineral grafit (Gambar 12).  
 

 
Gambar 12. Lokasi Pengamatan MDP 32 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 32 yang 
mewakili satuan ini, sayatan ini disusun oleh mineral berbentuk lepidoblastik dan 
granuloblastik  berukuran 0,03-0,1 mm, mineralogi berupa kuarsa, klorit, serisit, grafit, 
kloritoid, dan mineral opak. Hadir secara setempat porfiroblast yang dibentuk oleh kuarsa 
dan klorit. Batuan menunjukkan foliasi segmented (Gambar 13). 
 

 
Gambar 13. Petrografi Satuan Batuan MetamorF Filit-Sabak yang diambil pada MDP32 
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2. Satuan Batuan Granitoid Rich Kuarsa 
Satuan batuan ini diwakili oleh 11 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 10, 
MDP 11, MDP 12, MDP 13, MDP 14, MDP 15, MDP 16, MDP 17, MDP 25, MDP 26 dan MDP 
27. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut terletak pada Daerah Pisang. Kondisi singkapan 
dari masing-masing lokasi pengamatan memiliki beberapa perbedaan baik dari bentuk 
singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri fisik batuannya berbeda, meskipun begitu 
singkapan tersebut masih merupakan litologi yang sama. Secara megaskopik batuan beku ini 
memiliki ciri berwarna abu-abu agak sedikit gelap dan putih pada beberapa bagian, 
kristalinitasnya holokristalin, granulitasnya fanerik, bentuk kristalnya prismatik subhedral-
euhedral, hubungan antar kristalnya inequigranular, struktur batuan nya sangat masif, dan 
sudah terlihat adanya segregasi (kesejajaran mineral). Batuan ini memiliki komposisi mineral 
berwarna putih berbentuk granular diinterpretasikan sebagai kuarsa, dan mineral berwarna 
putih susu kekuningan berbentuk granular diinterpretasikan sebagai feldspar (Gambar 14). 
 

 
Gambar 14. Lokasi Pengamatan MDP 10 (kiri gambar) dan MDP 15 (kanan gambar) 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 10 yang 
mewakili satuan ini disusun oleh mineral berupa Kuarsa yang mendominasi, K-Feldspar, 
Plagioklas, Biotit, serta terdapat kehadiran Kordierit, dengan tekstur twinning yang 
mengindikasikan granitoid telah mulai termetamorfisme. Hadir pula myrmekitic texture (F5) 
sebagai tumbuh bersama antara kuarsa dan plagioklas (Gambar 15). 

 

 
Gambar 15. Petrografi Satuan Batuan Granitoid Rich Kuarsa yang diambil pada MDP10 
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3. Satuan Batuan Monzogranit Mika 
Satuan batuan ini diwakili oleh 7 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 3, 
MDP 4, MDP 5, MDP 6, MDP 7, MDP 8 dan MDP 9. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut 
terletak pada Daerah Empiyang. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi pengamatan 
memiliki beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri 
fisik batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan litologi yang 
sama. Secara megaskopik batuan beku ini memiliki ciri berwarna abu muda, agak sedikit 
gelap di beberapa bagian dan ada sedikit warna putihnya, kristalinitasnya holokristalin, 
granulitasnya fanerik, bentuk kristalnya anhedral-subhedral, hubungan antar kristalnya 
inequigranular, struktur batuan nya sangat masif. Batuan ini memiliki komposisi mineral 
berwarna putih berbentuk granular diinterpretasikan sebagai kuarsa yang mendominasi 
batuan ini, mineral berwarna putih berbentuk prismatik anhedral-subhedral yang 
diinterpretasikan sebagai plagioklas, dan mineral berwarna putih kekuningan berbentuk 
granular diinterpretasikan sebagai feldspar (Gambar 16).  
 

 
Gambar 16. Lokasi Pengamatan MDP 3 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 10 yang 
mewakili satuan ini disusun oleh mineral berupa Kuarsa , K-Feldspar, Plagioklas, Muskovit, 
Mikroklin serta terdapat kehadiran Kordierit, dengan tekstur twinning yang mengindikasikan 
granitoid mulai termetamorfisme (Gambar 17).   

 

 
Gambar 17. Petrografi Satuan Batuan Monzogranit Mika yang diambil pada MDP 3 
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4. Satuan Batuan Monzogranit Amfibol-Mika 
Satuan batuan ini diwakili oleh 4 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 1, 
MDP 18, MDP 19, dan MDP 20. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut terletak pada 
Daerah Empiyang. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi pengematan memiliki 
beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri fisik 
batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan litologi yang 
sama. Secara megaskopik batuan beku ini memiliki ciri berwarna coklat gelap keabuan dan 
putih pada beberapa bagian, kristalinitasnya holokristalin, granulitasnya fanerik, bentuk 
kristalnya prismatik subhedral-euhedral, hubungan antar kristalnya inequigranular, struktur 
batuan nya sangat masif, dan tekstur khusus porfiritik. Batuan ini memiliki komposisi mineral 
berwarna putih berbentuk prismatik berukuran sangat besar hadir sebagai fenokris yang 
diinterpretasikan sebagai mineral plagioklas, mineral berwarna hitam berbintik di 
interpretasikan sebagai mineral mika yaitu amfibol, mineral berwarna putih berbentuk 
granular diinterpretasikan sebagai kuarsa, dan mineral berwarna putih susu kekuningan 
berbentuk granular di interpretasikan sebagai feldspar (Gambar 18).  
 

 
Gambar 18. Lokasi Pengamatan MDP 1 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 1 yang 
mewakili satuan ini disusun oleh mineral berupa Kuarsa yang mulai sedikit dari K-Feldspar, 
dan Plagioklas, kemudian ditemukan mineral lainnya berupa riebekit dan Hornblenda 
(Gambar 19). 

 

 
Gambar 19. Petrografi Satuan Batuan Monzogranit Amfibol Mika yang diambil pada MDP 1 
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5. Satuan Batupasir Sisipan Lempung. 
Satuan batuan ini diwakili oleh 4 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 2, 
MDP 22, MDP 23, dan MDP 24. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut terletak pada 
Daerah Empiyang. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi pengematan memiliki 
beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri fisik 
batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan litologi yang 
sama. Secara megaskopik batuan pada singkapan ini memiliki ciri warna hitam, batuan 
memiliki ukuran butir clay (<1/256 mm), getas, tidak menunjukkan kilap, perlapisan dan 
memiliki fragmen lithic yang diduga dari batuan metamorf (Gambar 20). Batuan ini memiliki 
komposisi mineral berwarna abu kehitaman yang diinterpretasikan sebagai mineral lempung 
(Gambar 20). 
 

 
Gambar 20. Lokasi Pengamatan MDP 2 

 
Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 2 yang 
mewakili satuan ini.  Grain-supported, ukuran butir batupasir kasar, kemas tertutup, 
pemilahan baik, terdiri dari: feldspar, lithic metamorf, lithic sedimen, kuarsa, biotit, mineral 
opak tertanam dalam matriks, terdiri dari lempung yang telah terekristalisasi menjadi 
mineral lempung. Semen berupa mineral lempung, silika (Gambar 21). 

 

 
Gambar 21. Petrografi Satuan Batuan Monzogranit Amfibol Mika yang diambil pada MDP 2 
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3. Struktur Geologi Daerah Penelitian dan Indikasi Milonit 
Pada daerah penelitian, tidak ditemukan adanya offset atau bidang sesar. Namun, 
berdasarkan dari hasil analisis data kekar menggunakan stereonet dan analisis kelurusan, 
diinterpretasikan bahwa tegasan utama yang bekerja pada daerah penelitian ini relatif barat 
laut–tenggara, hal itu serupa dengan hasil analisis kelurusan yang menunjukkan orientasi 
barat laut–tenggara (Gambar 22). 

 

 

 
Gambar 22. Hasil analisis stereografi dari (A) persebaran data shear fracture dan (B) persebaran 

data gash fracture (C) analisis data kelurusan 
 

Di lapangan juga terdapat interpretasi indikasi sesar mendatar menganan yang diindikasikan 
berdasarkan ditemukannya struktur berupa porfiroklas (Gambar 23), serta indikasi sesar 
mendatar mengiri yang diindikasikan dari adanya offset melalui interpretasi data hillshade. 
Terdapat bukti kuat adanya zona geser, yang ditunjukkan oleh kelurusan yang memotong 
granitoid. Interpretasi ini sangat didukung oleh keberadaan tekstur berupa segregasi dan 
hadirnya milonit tingkat rendah yang mengonfirmasi keberadaan aktivitas sesar (geser) di 
daerah tersebut (Gambar 24 dan Gambar 25). 
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Gambar 23. Foto LP 32 yang menunjukan keterdapatan porfiroklas, yang menandakan adanya struktur geologi 

berupa sesar mendatar/geser (Fossen, 2016) 
 

 
Gambar 24. Segregasi yang ditunjukan pada sayatan lokasi pengamatan MDP 26 

 

 
Gambar 25. Keterdapatan tekstur berupa milonitik pada sayatan lokasi pengamatan MDP 28 
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KESIMPULAN 
 

     Daerah penelitian memiliki karakteristik geomorfologi yang didominasi oleh relief dataran hingga 
perbukitan dengan pola aliran sungai sub-rectangular di bagian barat daya dan pola paralel di hampir 
seluruh wilayah lainnya. Secara genetik, bentang alam ini terbagi menjadi tiga satuan utama, yaitu 
Satuan Perbukitan Intrusi, Satuan Perbukitan Sisa, dan Satuan Dataran Denudasional yang 
penentuannya didasarkan pada kondisi morfometri dan proses pembentukannya. Berdasarkan 
korelasi Peta Geologi Regional Lembar Sanggau dengan data lapangan serta analisis petrografi, 
wilayah ini tersusun atas lima satuan batuan utama: Satuan Metamorf Filit-Sabak, Satuan Granitoid 
Kaya Kuarsa, Satuan Monzogranit Mika, Satuan Monzogranit Amfibol-Mika, dan Satuan Batupasir 
Sisipan Lempung. Struktur geologi di daerah ini dikontrol oleh gaya utama (tegasan) berarah barat 
laut–tenggara (NW-SE). Meskipun tidak ditemukan bidang sesar (offset) secara langsung, analisis 
data kekar dan kelurusan mengonfirmasi adanya aktivitas tektonik yang kuat. Indikasi sesar mendatar 
menganan dan mengiri terlihat jelas melalui interpretasi data hillshade serta temuan struktur 
porfiroklas di lapangan. Kehadiran zona geser (shear zone) diperkuat oleh adanya kelurusan, yang 
didukung oleh munculnya tekstur segregasi dan milonit tingkat rendah, mengonfirmasi dinamika 
tektonik yang bekerja di daerah tersebut. 
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Sari. Lokasi penelitian secara administratif terletak di Kabupaten Sanggau, 
Kalimantan Barat, yang secara fisiografis termasuk ke dalam Blok Kalimantan 
Barat. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kondisi geologi permukaan serta 
mengidentifikasi indikasi deformasi pada batuan granitoid berumur Mesozoikum. 
Metodologi yang diterapkan mencakup pemetaan lapangan, analisis geomorfologi, 
serta analisis struktur makro dan mikro (petrografi). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa daerah penelitian terdiri dari tiga satuan geomorfologi utama, yaitu Satuan 
Perbukitan Intrusif, Satuan Perbukitan Sisa, dan Satuan Dataran Denudasional. 
Stratigrafi regional di daerah penelitian tersusun atas Unit Metamorf Filitik 
(Paleozoikum), Unit Granitoid Formasi Embuoi (Mesozoikum), dan Unit Sedimen 
Tersier. Temuan utama dalam penelitian ini adalah teridentifikasinya zona geser 
(shear zone) yang intensif pada tubuh granitoid, yang dicirikan oleh kehadiran 
mikrostruktur milonit dengan tingkat deformasi rendah hingga tinggi. Hal ini 
mengonfirmasi adanya aktivitas deformasi brittle-ductile yang signifikan di wilayah 
tersebut. 
 
Abstract. The research area is administratively located in Sanggau District, West 
Kalimantan, which physiographically belongs to the West Borneo Block. This study 
aims to map the geological conditions and identify indications of deformation in 
Mesozoic granitoid rocks. The methodology includes field mapping, 
geomorphological analysis, and macro and microstructural analysis. The results 
show that the research area consists of three main geomorphological units, there 
are the Plutonic Hill Unit, the Denudational Plain Unit, and the Residual Hill Unit. 
The stratigraphy consists of the Phyllitic Metamorphic Unit (Paleozoic), the Embuoi 
Formation Granitoid Unit (Mesozoic), and the Tertiary Sedimentary Unit. The main 
finding is the strong indication of shear zones within the granitoid body, 
characterized by the presence of low to high-grade mylonite microstructures. This 
confirms significant brittle-ductile deformation activity in the region. 
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PENDAHULUAN 
 

     Kalimantan Barat memiliki tatanan tektonik yang kompleks yang telah dibentuk oleh serangkaian 
peristiwa sejak Zaman Mesozoikum. Evolusi tektonik regional ini melibatkan fragmen Benua 
Gondwana (Argopelago) yang berperan penting dalam membentuk struktur geologi kawasan ini. 
Penelitian difokuskan pada Granitoid Formasi Embuoi di Kabupaten Sanggau untuk memahami 
karakteristik litologi dan indikasi deformasi berupa milonit yang merepresentasikan lokalisasi 
regangan (strain) tinggi pada kerak bumi.  
     Granitoid adalah sebutan umum untuk kelompok batuan beku yang terbentuk jauh di bawah 
permukaan bumi (plutonik). Batuan ini memiliki butiran mineral yang cukup besar untuk dilihat 
secara langsung dengan mata (faneritik) dan kaya akan kandungan silika. Menurut Raymond (2002, 
dalam Yulianto, 2018), kandungan silika pada granitoid sangat bervariasi, bahkan pada jenis pegmatit 
kadarnya bisa mencapai 100%. Biasanya, semakin tinggi kadar silikanya, semakin tinggi pula 
kandungan kaliumnya, namun kadar besi dan kalsiumnya justru menurun. Untuk menentukan nama 
pastinya, dilakukan cara dengan menghitung perbandingan mineral Kuarsa (Q), Alkali Feldspar (A), 
dan Plagioklas (P) menggunakan standar klasifikasi global dari IUGS yang dikenal sebagai Diagram 
Segitiga QAPF, seperti pada Gambar 1 (Streckeisen, 1976 dalam LE BAS and Albert, 1991). 

 

 
Gambar 1. Segitiga terner QAP untuk klasifikasi granitoid berdasarkan kandungan mineral penyusun 

batuan granitoid. Kuarsa (Q), plagioklas (P), alkali felspar (A) (Streckeisen, 1976 dalam Yulianto, 2018). 
 

     Ketika batuan granitoid di dalam shear zone ini terus-menerus digerus oleh tekanan yang tinggi, 
butiran mineralnya akan hancur (grain size reduction), lalu membentuk batuan baru yang disebut 
milonit. Milonit adalah bentuk dari hasil pergerakan kerak bumi yang memiliki tekstur berlapis 
(foliasi) yang sangat jelas. Berdasarkan seberapa banyak mineral yang hancur menjadi matriks halus. 
Di dalam milonit, seringkali masih tersisa butiran mineral asli yang keras (seperti feldspar) yang 
disebut porphyroclast (Fossen, 2016). Keberadaan milonit ini sangat penting karena berfungsi sebagai 
indikasi dari suhu, tekanan, dan arah pergerakan kerak bumi yang membentuk daerah penelitian. 
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GEOLOGI REGIONAL 
 

     Secara fisiografi dan tektonik regional, daerah Sanggau merupakan bagian dari Blok Kalimantan 
Barat (West Borneo Block) yang merupakan tepi tenggara Sundaland sejak periode Trias. Wilayah ini 
secara tektonik berbeda dengan Blok Kalimantan Barat Daya (Kompleks Schwaner) yang terletak 
lebih ke selatan (Breitfeld et al., 2020). Berdasarkan konsep “Argopelago”, kawasan ini terbentuk 
melalui serangkaian proses subduksi Lempeng Paleo-Pasifik, akresi, dan kolisi fragmen benua asal 
Gondwana (Advokaat and Van Hinsbergen, 2024). Evolusi tektonik utama melibatkan pembentukan 
busur magmatik kalk-alkalin pada Trias-Jura di Kompleks Embuoi, diikuti oleh intrusi granitoid tipe-I 
(Tonalit Sepauk) pasca-kolisi pada Kapur Awal, Gambar 2.A dan Gambar 2.B  (Hennig et al., 2017). 
 

 
Gambar 2.A) Peta geologi regional Pulau Kalimantan yang memperlihatkan pembagian tektonik utama  

Gambar 2.B) Batuan dasar Kalimantan Selatan yang terbagi menjadi Zona Schwaner Barat Laut, Utara, dan 
Selatan (ZNB, ZSS). Batas struktural utama ditandai oleh Sabuk Granitoid Utara Kapur Atas yang mengikuti 

sistem sesar Garis Lupar (Hennig et al., 2017) 
 

     Daerah Sanggau ini memiliki bentang alam yang terdiri atas perbukitan, pegunungan, dan dataran 
rendah yang tersebar tidak merata. Bentuk morfologi pada daerah terbagi menjadi Dataran Tinggi 
Raya, Dataran Tinggi Kayan, dan Dataran Tinggi Embuoi di bagian timur. Selain itu, terdapat pula 
Perbukitan Kembayan di utara, Perbukitan Landak, Perbukitan Jambu, Perbukitan Sekayam, 
Punggungan Sosok, dan Punggungan Serian, sementara wilayah dataran rendah terdapat di bagian 
selatan, yaitu Dataran Rendah Kapuas dan di bagian timur laut, yaitu Dataran Rendah Ketungau 
(Sulistyawan, 2017). Pola aliran sungai didominasi oleh sistem dendritik hingga sub-dendritik yang 
mengalir menuju sungai utama seperti Sungai Kapuas dan Sungai Landak (Wildani, 2022). Stratigrafi 
regional di Kabupaten Sanggau disusun oleh batuan berumur Paleozoikum hingga Kuarter (Gambar 
3). Urutan stratigrafi dari tua ke mudanya terdiri atas: 

1. Kelompok Balaisebut (Karbon-Trias): batuan metamorf derajat rendah berupa batusabak, 
filit, dan kuarsit 

2. Kompleks Embuoi (Perm-Trias): batuan beku granitoid, sekis, dan batuan gunung api basa 
yang merepresentasikan basement magmatic 

3. Batuan Gunung Api Jambu (Trias): breksi gunung api silikaan dan tuf 
4. Kelompok Selangkai (Kapur): sedimen laut berupa batulempung gampingan dan batupasir 
5. Formasi Payak dan Sekayam (Eosen-Oligosen): batupasir tufaan dan mudstone yang 

mencirikan fase sedimentasi Tersier 
6. Endapan Aluvial (Kuarter): material lepas berupa lumpur, pasir, dan kerikil 
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Gambar 3. Peta Geologi Regional Sanggau skala 1:75.000 (Supriatna et al., 1993) 

 

      Kalimantan Barat memiliki tatanan tektonik kompleks yang terbentuk sejak Mesozoikum melalui 
fase subduksi, akresi, dan kolisi fragmen benua (Breitfeld et al., 2020; Williams et al., 1988). Wilayah 
ini terbagi menjadi beberapa domain utama, yaitu Zona Schwaner Barat Laut (NWSZ) sebagai bagian 
dari margin Sundaland, serta Zona Schwaner Utara dan Selatan (NSZ & SSZ) yang merupakan 
fragmen mikrokontinen Gondwana (Argopelago) yang bertabrakan dengan Sundaland sekitar 135 
juta tahun lalu (JTL) (Advokaat and Van Hinsbergen, 2024) (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Peta Tektonik Asia Tenggara (Advokaat and Van Hinsbergen, 2024) 

 

     Evolusi magmatik di kawasan ini dipengaruhi oleh subduksi Lempeng Paleo-Pasifik. Pada periode 
Trias–Jura, aktivitas busur vulkanik menghasilkan batuan calc-alkaline di Kompleks Embuoi dan NWSZ 

1
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(Hennig et al., 2017) (Gambar 5). Memasuki Kapur Awal, pasca-kolisi mikrokontinen, terbentuk 
pluton granitoid tipe-I skala besar seperti Tonalit Sepauk (132–110 JTL). Fase magmatisme ini 
berakhir pada Kapur Akhir (~90–85 JTL), diikuti oleh pengangkatan Pegunungan Schwaner serta 
pembentukan cekungan muka-busur (fore-arc basin) seperti Cekungan Melawi dan Ketungau di atas 
endapan akresi (Breitfeld et al., 2020; Williams et al., 1988). 

 

 
Gambar 5. Rekonstruksi paleogeografi (Hennig et al., 2017) 

 

METODE PENELITIAN 
 

     Penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan, yang dimulai dari tahapan persiapan, tahapan 
pengambilan data, tahapan analisis laboratorium, dan tahap identifikasi dengan diagram alir yang 
dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram alir penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Geomorfologi Daerah Penelitian 
 

 
Gambar 7. Peta geomorfologi daerah penelitian (skala 1:100.000) 

 

     Pada daerah penelitian, di interpretasikan terdapat dua pola aliran sungai yang 
berkembang, yaitu pola aliran subrektangular pada barat daya, serta pola aliran paralel yang 
hampir mendominasi seluruh daerah penelitian (Gambar 8). Selain itu, berdasarkan klasifikasi 
kelerengan (Van Zuidam, 1985, dalam Pratama, 2018), daerah penelitian didominasi relief 
berupa dataran serta perbukitan, yang dimana terbagi menjadi beberapa kelas berdasarkan 
kelerengannya (Gambar 9). Berdasarkan hasil interpretasi yang dilakukan, daerah penelitian 
ini terbagi menjadi tiga satuan geomorfologi, yaitu Satuan Geomorfologi Perbukitan 
Perbukitan Intrusi, Satuan Geomorfologi Perbukitan Sisa, dan Satuan Geomorfologi Dataran 
Denudasional (Gambar 7). Pembagian satuan geomorfologi ini didasarkan pada kondisi 
morfometri, morfografi, dan morfogenesanya. 

 

12

14

28

Page 12 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:134724422

Page 12 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:134724422



 
GEOLOGI DAN INDIKASI MILONITIK PADA BATUAN GRANITOID DI DAERAH SANGGAU, 

KALIMANTAN BARAT, INDONESIA 
p-ISSN 2715-5358, e-ISSN 2722-6530, Volume VII Nomor 01, Halaman 65-82, Februari 2026 

https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jogee 

 

Page 72 
 

 

 
Gambar 8. Peta pola aliran daerah penelitian (skala 1:100.000) 

 

 
Gambar 9. Peta kelerengan daerah penelitian (skala 1:21.500) 

 

2. Geologi Daerah Penelitian 
     Berdasarkan Peta Geologi Regional Lembar Sanggau (Supriatna et al., 1993), daerah 
penelitian masuk ke dalam 3 formasi, yaitu Formasi Kelompok Balaisebut yang tersusun atas 
litologi berupa batusabak, batulumpur sabakan, batulanau sabakan, batupasir sabakan, 
serpih, batupasir halus, kuarsit, filit, sedikit batugamping, sekis, dan berfosil. Kemudian, 
Formasi Embuoi yang tersusun atas litologi berupa granit, granodiorit, sekis, batuan gunung 
api basa, dan amfibolit. Serta Formasi Gunung Api Jambu yang tersusun atas litologi berupa 
breksi gunungapi silikaan dengan kepingan basalt sampai andesit dan massa dasar tuf.  
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Gambar 10. Peta lokasi pengamatan daerah penelitian 

 

     Dari hasil pengolahan data lapangan yang telah dilakukan (Gambar 10), daerah penelitian 
ini terbagi kedalam lima satuan geologi, yaitu Satuan Batuan Metamorf Filit-Sabak, Batuan 
Granitoid Rich Kuarsa, Satuan Batuan Monzogranit Mika, Satuan Batuan Monzogranit 
Amfibol-Mika, dan Satuan Batupasir Sisipan Lempung (Gambar 11). Penarikan satuan 
tersebut didasari oleh Peta Geologi Regional Lembar Sanggau (Supriatna et al., 1993) yang 
kemudian dikorelasikan dengan data dari hasil batuan yang ditemukan di lapangan (data 
pemetaan geologi) serta data yang telah diolah dengan diperkuat oleh analisis laboratorium 
berupa data dari hasil petrografi yang diambil di beberapa lokasi pengamatan. 

 

 
Gambar 11. Peta geologi daerah penelitian 
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1. Satuan Batuan Metamorf Filit-Sabak 
Satuan batuan ini diwakili oleh 6 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 21, 
MDP 28, MDP 29, MDP 30, MDP 31 dan MDP 32. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut 
terletak pada Daerah Jangkang Benua. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi 
pengamatan memiliki beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, 
hingga ciri fisik batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan 
litologi yang sama. Secara megaskopik batuan pada singkapan ini memiliki ciri warna hitam 
keabuan, sedikit mengkilap di beberapa bagian, tekstur batuan nya halus dan tidak terlalu 
lapuk sedikit getas, tidak terlihat bentuk-bentuk foliasi. Batuan ini memiliki komposisi 
mineral berwarna abu kehitaman yang diinterpretasikan sebagai mineral lempung, dan 
mineral grafit (Gambar 12).  
 

 
Gambar 12. Lokasi Pengamatan MDP 32 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 32 yang 
mewakili satuan ini, sayatan ini disusun oleh mineral berbentuk lepidoblastik dan 
granuloblastik  berukuran 0,03-0,1 mm, mineralogi berupa kuarsa, klorit, serisit, grafit, 
kloritoid, dan mineral opak. Hadir secara setempat porfiroblast yang dibentuk oleh kuarsa 
dan klorit. Batuan menunjukkan foliasi segmented (Gambar 13). 
 

 
Gambar 13. Petrografi Satuan Batuan MetamorF Filit-Sabak yang diambil pada MDP32 
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2. Satuan Batuan Granitoid Rich Kuarsa 
Satuan batuan ini diwakili oleh 11 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 10, 
MDP 11, MDP 12, MDP 13, MDP 14, MDP 15, MDP 16, MDP 17, MDP 25, MDP 26 dan MDP 
27. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut terletak pada Daerah Pisang. Kondisi singkapan 
dari masing-masing lokasi pengamatan memiliki beberapa perbedaan baik dari bentuk 
singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri fisik batuannya berbeda, meskipun begitu 
singkapan tersebut masih merupakan litologi yang sama. Secara megaskopik batuan beku ini 
memiliki ciri berwarna abu-abu agak sedikit gelap dan putih pada beberapa bagian, 
kristalinitasnya holokristalin, granulitasnya fanerik, bentuk kristalnya prismatik subhedral-
euhedral, hubungan antar kristalnya inequigranular, struktur batuan nya sangat masif, dan 
sudah terlihat adanya segregasi (kesejajaran mineral). Batuan ini memiliki komposisi mineral 
berwarna putih berbentuk granular diinterpretasikan sebagai kuarsa, dan mineral berwarna 
putih susu kekuningan berbentuk granular diinterpretasikan sebagai feldspar (Gambar 14). 
 

 
Gambar 14. Lokasi Pengamatan MDP 10 (kiri gambar) dan MDP 15 (kanan gambar) 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 10 yang 
mewakili satuan ini disusun oleh mineral berupa Kuarsa yang mendominasi, K-Feldspar, 
Plagioklas, Biotit, serta terdapat kehadiran Kordierit, dengan tekstur twinning yang 
mengindikasikan granitoid telah mulai termetamorfisme. Hadir pula myrmekitic texture (F5) 
sebagai tumbuh bersama antara kuarsa dan plagioklas (Gambar 15). 

 

 
Gambar 15. Petrografi Satuan Batuan Granitoid Rich Kuarsa yang diambil pada MDP10 
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3. Satuan Batuan Monzogranit Mika 
Satuan batuan ini diwakili oleh 7 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 3, 
MDP 4, MDP 5, MDP 6, MDP 7, MDP 8 dan MDP 9. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut 
terletak pada Daerah Empiyang. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi pengamatan 
memiliki beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri 
fisik batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan litologi yang 
sama. Secara megaskopik batuan beku ini memiliki ciri berwarna abu muda, agak sedikit 
gelap di beberapa bagian dan ada sedikit warna putihnya, kristalinitasnya holokristalin, 
granulitasnya fanerik, bentuk kristalnya anhedral-subhedral, hubungan antar kristalnya 
inequigranular, struktur batuan nya sangat masif. Batuan ini memiliki komposisi mineral 
berwarna putih berbentuk granular diinterpretasikan sebagai kuarsa yang mendominasi 
batuan ini, mineral berwarna putih berbentuk prismatik anhedral-subhedral yang 
diinterpretasikan sebagai plagioklas, dan mineral berwarna putih kekuningan berbentuk 
granular diinterpretasikan sebagai feldspar (Gambar 16).  
 

 
Gambar 16. Lokasi Pengamatan MDP 3 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 10 yang 
mewakili satuan ini disusun oleh mineral berupa Kuarsa , K-Feldspar, Plagioklas, Muskovit, 
Mikroklin serta terdapat kehadiran Kordierit, dengan tekstur twinning yang mengindikasikan 
granitoid mulai termetamorfisme (Gambar 17).   

 

 
Gambar 17. Petrografi Satuan Batuan Monzogranit Mika yang diambil pada MDP 3 

 
 
 

3

Page 17 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:134724422

Page 17 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:134724422



 
GEOLOGI DAN INDIKASI MILONITIK PADA BATUAN GRANITOID DI DAERAH SANGGAU, 

KALIMANTAN BARAT, INDONESIA 
p-ISSN 2715-5358, e-ISSN 2722-6530, Volume VII Nomor 01, Halaman 65-82, Februari 2026 

https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jogee 

 

Page 77 
 

 

4. Satuan Batuan Monzogranit Amfibol-Mika 
Satuan batuan ini diwakili oleh 4 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 1, 
MDP 18, MDP 19, dan MDP 20. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut terletak pada 
Daerah Empiyang. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi pengematan memiliki 
beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri fisik 
batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan litologi yang 
sama. Secara megaskopik batuan beku ini memiliki ciri berwarna coklat gelap keabuan dan 
putih pada beberapa bagian, kristalinitasnya holokristalin, granulitasnya fanerik, bentuk 
kristalnya prismatik subhedral-euhedral, hubungan antar kristalnya inequigranular, struktur 
batuan nya sangat masif, dan tekstur khusus porfiritik. Batuan ini memiliki komposisi mineral 
berwarna putih berbentuk prismatik berukuran sangat besar hadir sebagai fenokris yang 
diinterpretasikan sebagai mineral plagioklas, mineral berwarna hitam berbintik di 
interpretasikan sebagai mineral mika yaitu amfibol, mineral berwarna putih berbentuk 
granular diinterpretasikan sebagai kuarsa, dan mineral berwarna putih susu kekuningan 
berbentuk granular di interpretasikan sebagai feldspar (Gambar 18).  
 

 
Gambar 18. Lokasi Pengamatan MDP 1 

 

Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 1 yang 
mewakili satuan ini disusun oleh mineral berupa Kuarsa yang mulai sedikit dari K-Feldspar, 
dan Plagioklas, kemudian ditemukan mineral lainnya berupa riebekit dan Hornblenda 
(Gambar 19). 

 

 
Gambar 19. Petrografi Satuan Batuan Monzogranit Amfibol Mika yang diambil pada MDP 1 
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5. Satuan Batupasir Sisipan Lempung. 
Satuan batuan ini diwakili oleh 4 lokasi pengamatan, yaitu pada lokasi pengamatan MDP 2, 
MDP 22, MDP 23, dan MDP 24. Yang dimana lokasi pengamatan tersebut terletak pada 
Daerah Empiyang. Kondisi singkapan dari masing-masing lokasi pengematan memiliki 
beberapa perbedaan baik dari bentuk singkapan, kenampakan batuan, hingga ciri fisik 
batuannya berbeda, meskipun begitu singkapan tersebut masih merupakan litologi yang 
sama. Secara megaskopik batuan pada singkapan ini memiliki ciri warna hitam, batuan 
memiliki ukuran butir clay (<1/256 mm), getas, tidak menunjukkan kilap, perlapisan dan 
memiliki fragmen lithic yang diduga dari batuan metamorf (Gambar 20). Batuan ini memiliki 
komposisi mineral berwarna abu kehitaman yang diinterpretasikan sebagai mineral lempung 
(Gambar 20). 
 

 
Gambar 20. Lokasi Pengamatan MDP 2 

 
Secara mikroskopis didapatkan hasil bahwa pada salah satu lokasi pengamatan MDP 2 yang 
mewakili satuan ini.  Grain-supported, ukuran butir batupasir kasar, kemas tertutup, 
pemilahan baik, terdiri dari: feldspar, lithic metamorf, lithic sedimen, kuarsa, biotit, mineral 
opak tertanam dalam matriks, terdiri dari lempung yang telah terekristalisasi menjadi 
mineral lempung. Semen berupa mineral lempung, silika (Gambar 21). 

 

 
Gambar 21. Petrografi Satuan Batuan Monzogranit Amfibol Mika yang diambil pada MDP 2 
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3. Struktur Geologi Daerah Penelitian dan Indikasi Milonit 
Pada daerah penelitian, tidak ditemukan adanya offset atau bidang sesar. Namun, 
berdasarkan dari hasil analisis data kekar menggunakan stereonet dan analisis kelurusan, 
diinterpretasikan bahwa tegasan utama yang bekerja pada daerah penelitian ini relatif barat 
laut–tenggara, hal itu serupa dengan hasil analisis kelurusan yang menunjukkan orientasi 
barat laut–tenggara (Gambar 22). 

 

 

 
Gambar 22. Hasil analisis stereografi dari (A) persebaran data shear fracture dan (B) persebaran 

data gash fracture (C) analisis data kelurusan 
 

Di lapangan juga terdapat interpretasi indikasi sesar mendatar menganan yang diindikasikan 
berdasarkan ditemukannya struktur berupa porfiroklas (Gambar 23), serta indikasi sesar 
mendatar mengiri yang diindikasikan dari adanya offset melalui interpretasi data hillshade. 
Terdapat bukti kuat adanya zona geser, yang ditunjukkan oleh kelurusan yang memotong 
granitoid. Interpretasi ini sangat didukung oleh keberadaan tekstur berupa segregasi dan 
hadirnya milonit tingkat rendah yang mengonfirmasi keberadaan aktivitas sesar (geser) di 
daerah tersebut (Gambar 24 dan Gambar 25). 
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Gambar 23. Foto LP 32 yang menunjukan keterdapatan porfiroklas, yang menandakan adanya struktur geologi 

berupa sesar mendatar/geser (Fossen, 2016) 
 

 
Gambar 24. Segregasi yang ditunjukan pada sayatan lokasi pengamatan MDP 26 

 

 
Gambar 25. Keterdapatan tekstur berupa milonitik pada sayatan lokasi pengamatan MDP 28 
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KESIMPULAN 
 

     Daerah penelitian memiliki karakteristik geomorfologi yang didominasi oleh relief dataran hingga 
perbukitan dengan pola aliran sungai sub-rectangular di bagian barat daya dan pola paralel di hampir 
seluruh wilayah lainnya. Secara genetik, bentang alam ini terbagi menjadi tiga satuan utama, yaitu 
Satuan Perbukitan Intrusi, Satuan Perbukitan Sisa, dan Satuan Dataran Denudasional yang 
penentuannya didasarkan pada kondisi morfometri dan proses pembentukannya. Berdasarkan 
korelasi Peta Geologi Regional Lembar Sanggau dengan data lapangan serta analisis petrografi, 
wilayah ini tersusun atas lima satuan batuan utama: Satuan Metamorf Filit-Sabak, Satuan Granitoid 
Kaya Kuarsa, Satuan Monzogranit Mika, Satuan Monzogranit Amfibol-Mika, dan Satuan Batupasir 
Sisipan Lempung. Struktur geologi di daerah ini dikontrol oleh gaya utama (tegasan) berarah barat 
laut–tenggara (NW-SE). Meskipun tidak ditemukan bidang sesar (offset) secara langsung, analisis 
data kekar dan kelurusan mengonfirmasi adanya aktivitas tektonik yang kuat. Indikasi sesar mendatar 
menganan dan mengiri terlihat jelas melalui interpretasi data hillshade serta temuan struktur 
porfiroklas di lapangan. Kehadiran zona geser (shear zone) diperkuat oleh adanya kelurusan, yang 
didukung oleh munculnya tekstur segregasi dan milonit tingkat rendah, mengonfirmasi dinamika 
tektonik yang bekerja di daerah tersebut. 
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